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ABSTRAK 

 

Pendapatan  Asli  Daerah  (PAD) merupakan semua penerimaan daerah yang 
berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Peningkatan PAD merupakan upaya 
konvensional yang dapat dilakukan pemerintah daerah dalam meningkatkan 
kemampuan keuangan daerahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
jumlah wisatawan, penerimaan zakat, dan jumlah penduduk terhadap pendapatan asli 
daerah di Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2015-2018 dengan menggunakan 
pendekatan error correction model (ECM) untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan dalam jangka panjang semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap PAD. Sedangkan dalam jangka pendek hanya jumlah wisatawan 
yang berpengaruh terhadap PAD dan dua variabel lainnya yaitu penerimaan zakat dan 
jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap PAD. 
Kata kunci: pendapatan asli daerah, jumlah wisatawan, penerimaan zakat, jumlah 
penduduk, ECM 
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“CHASE ALLAH YOU GET EVERYTHING” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kewajiban dari suatu Negara adalah melayani kebutuhan dari 

masyarakat. Dalam menyelenggarakan berbagai tugas yang berguna untuk 

masyarakat tersebut sudah tentu diperlukan biaya karena tanpa biaya maka 

Negara tidak mungkin melaksanakan tugas – tugas tersebut dengan sempurna. 

Dalam zaman modern sekarang ini biaya yang dimaksud identik dengan uang, 

walaupun terdapat pengecualian dalam hal pembiayaan dibantu secara material 

oleh pihak-pihak tertentu. Untuk mendapatkan uang, selain mencetak sendiri 

atau meminjam dari luar negri banyak jalan yang ditempuh oleh pemerintah 

(Fadina, 2017).  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan daerah 

yang secara bebas dapat digunakan oleh masing-masing daerah untuk 

menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan daerah. Tetapi pada 

kenyataannya kontribusi pendapatan asli daerah terhadap pendapatan dan 

belanja daerah masih sedikit. Selama ini dominasi sumbangan pemerintah pusat 

kepada daerah masih besar. Oleh karena itu untuk mengurangi ketergantungan 

pada pemerintah pusat, pemerintah daerah harus meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) yang salah satunya dengan cara penggalian potensi daerah. 

Penyelenggaraan fungsi pemerintahan daerah akan terlaksana secara 

optimal apabila penyelenggaraan urusan pemerintahan diikuti dengan 
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pemberian sumber-sumber penerimaan yang cukup kepada daerah. Sesuai pasal 

5 Udang-Undang Nomor 33 tahun 2004, sumber pendapatan daerah dalam 

rangka pelaksanaan desentralisasi terdiri dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Perimbangan, dan Lain-lain Pendapatan Yang Sah. Penyerahan urusan 

dan pemberian sumber pendanaan dalam bentuk kebijakan perimbangan 

keuangan pada daerah otonom, pada hakekatnya ditujukan untuk memberikan 

keleluasaan bagi pemerintah daerah dalam menyikapi aspirasi masyarakat dan 

prioritas daerah guna mempercepat upaya peningkatan kesejahteraan dan 

pelayanan umum kepada masyarakat di daerah, serta secara lebih luas 

diharapkan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah 

(Lestari, 2016). 

Salah satu substansi penting dalam undang- undang tentang otonomi 

daerah adalah adanya peluang bagi daerah untuk menggali potensi keuangan 

yang ada di daerah. Daerah diberikan kewenangan untuk mengelola  dan 

mengatur sumber- sumber keuangan dalam rangka membiayai  pembangunan 

daerahnya. Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota secara bertahap harus mampu 

meningkatkan kemandirian keuangan daerahnya. Usaha pemerintah 

Kabupaten/Kota dalam meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) merupakan salah satu cara dalam rangka mewujudkan kemandirian 

daerah (Priyono, 2016).  
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Tabel 1.1 Pendapatan Asli Daerah Provinsi Aceh 2016-2018 

 

Sumber : Dokumen Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (Data diolah) 

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Aceh Tamiang dalam 3 tahun terakhir 2016-2018 masuk 10 besar 

tertinggi dari 23 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Aceh. Hal ini menarik 

peneliti untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Tamiang.    

Menurut Abdul Halim (2004: 94), Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

merupakan penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam 

wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sektor pendapatan daerah 

memegang peranan yang sangat penting, karena melalui sektor ini dapat dilihat 

APBD 2018 APBD 2017 APBD 2016

No. Daerah PAD No. Daerah PAD No. Daerah  PAD 

1 Prov. Aceh 2.324.662.431.200  1 Prov. Aceh 2.227.055.653.755  1 Prov. Aceh 2.057.481.533.300  
2 Kab. Aceh Utara 358.698.548.452      2 Kab. Pidie 307.687.536.671      2 Kab. Pidie 229.598.584.737      
3 Kab. Pidie 327.642.748.009      3 Kab. Aceh Utara 247.111.499.871      3 Kota Banda Aceh 211.687.663.719      
4 Kota Banda Aceh 294.413.666.761      4 Kota Banda Aceh 240.438.164.073      4 Kab. Aceh Utara 211.298.393.696      
5 Kab. Bireun 200.170.920.320      5 Kab. Bireuen 191.416.743.709      5 Kab. Bireuen 180.153.200.462      
6 Kab. Aceh Tengah 183.064.444.080      6 Kab. Aceh Tengah 156.824.996.423      6 Kab. Aceh Tengah 143.121.489.722      
7 Kab. Aceh Timur 178.907.208.684      7 Kab. Aceh Barat 149.228.601.189      7 Kab. Aceh Tamiang 128.611.726.827      
8 Kab. Aceh Selatan 165.862.127.299      8 Kab. Aceh Tamiang 128.487.282.902      8 Kota Langsa 120.337.863.917      
9 Kab. Aceh Barat 164.140.534.232      9 Kota Langsa 124.092.504.605      9 Kab. Aceh Timur 119.693.353.960      

10 Kab. Aceh Tamiang 141.815.373.710      10 Kab. Aceh Selatan 118.286.755.672      10 Kab. Aceh Barat 114.610.690.850      
11 Kab. Aceh Besar 132.396.380.300      11 Kab. Aceh Besar 113.700.553.300      11 Kab. Aceh Besar 109.959.953.300      
12 Kota Langsa 125.634.683.815      12 Kab. Aceh Timur 113.564.667.525      12 Kab. Nagan Raya 101.398.933.398      
13 Kab. Nagan Raya 119.433.776.287      13 Kab. Nagan Raya 100.331.980.315      13 Kab. Aceh Selatan 94.154.108.200        
14 Kab. Bener Meriah 116.273.260.300      14 Kab. Bener Meriah 98.074.368.300        14 Kab. Aceh Barat Daya 75.000.000.000        
15 Kab. Aceh Barat Daya 89.174.113.700        15 Kab. Aceh Barat Daya 83.358.445.530        15 Kota Lhokseumawe 66.754.367.843        
16 Kab. Aceh Tenggara 73.908.495.347        16 Kab. Aceh Tenggara 74.180.495.347        16 Kab. Aceh Tenggara 62.533.899.558        
17 Kab. Pidie Jaya 70.000.000.000        17 Kota Lhokseumawe 69.702.917.843        17 Kab. Bener Meriah 60.717.546.646        
18 Kota Lhokseumawe 66.522.617.843        18 Kab. Aceh Jaya 58.602.987.732        18 Kota Sabang 54.020.144.077        
19 Kota Subulussalam 57.419.897.294        19 Kota Subulussalam 55.926.797.294        19 Kab. Aceh Singkil 52.031.892.245        
20 Kab. Aceh Jaya 55.922.676.525        20 Kab. Aceh Singkil 49.595.582.180        20 Kab. Pidie Jaya 49.072.008.853        
21 Kab. Aceh Singkil 55.232.965.901        21 Kab. Pidie Jaya 49.328.412.381        21 Kab. Aceh Jaya 48.804.483.290        
22 Kab. Gayo Lues 54.431.433.676        22 Kota Sabang 48.885.657.700        22 Kota Subulussalam 43.507.059.937        
23 Kab. Simeulue 47.764.132.000        23 Kab. Gayo Lues 46.974.515.723        23 Kab. Simeulue 40.295.087.128        
24 Kota Sabang 46.609.405.393        24 Kab. Simeulue 44.260.454.384        24 Kab. Gayo Lues 40.136.813.523        
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sejauh mana suatu daerah dapat membiayai kegiatan pemerintahan dan 

pembangunan daerah. 

Pendapatan asli daerah merupakan tulang punggung pembiayaan 

daerah, oleh karenanya mampu atau tidaknya melaksanakan ekonomi dapat 

diukur dari besarnya kontribusi yang diberikan oleh pendapatan asli daerah 

terhadap APBD, semakin besar kontribusi yang dapat diberikan oleh 

pendapatan asli daerah terhadap APBD berarti semakin kecil ketergantungan 

pemerintah daerah terhadap bantuan pemerintah pusat. 

Pendanaan penyelenggaraan pemerintah diatur agar dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. Penyelenggaraan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daerah dibiayai oleh APBD, sedangkan penyelenggaraan 

kewenangan pemerintah yang menjadi tanggung jawab pemerintah dibiayai 

oleh APBN, baik kewenangan pusat yang dikonsentrasikan kepada gubernur 

atau ditugaskan kepada pemerintahan daerah dan/ atau desa dalam rangka tugas 

pembantuan.  

Untuk menganalisa potensi sumber-sumber pendapatan asli daerah 

dibutuhkan pengetahuan tentang beberapa faktor-faktor yang perlu dianalisa 

untuk mengetahui potensi sumber-sumber pendapatan asli daerah yaitu: kondisi 

awal daerah, peningkatan cakupan, perkembangan Produk Domestik Bruto 

(PDRB), pertumbuhan penduduk, tingkat inflasi, penyesuaian tarif, 

pembangunan baru dan perubahan peraturan (Halim, 2004) 
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Dalam hubungannya dengan penggalian sumber-sumber pendapatan di 

daerah, salah satu sektor yang sangat potensial untuk dikembangkan atau dapat 

dijadikan andalan bagi pemasukan pendapatan asli daerah (PAD) yaitu dari 

sektor pariwisata. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis 

dalam pengembangan perekonomian nasional maupun daerah. Pemerintah 

melakukan berbagai upaya dalam mengembangkan sektor pariwisata, karena 

sektor pariwisata memiliki kontribusi dalam penerimaan pendapatan dan 

penyerapan tenaga kerja. 

Kabupaten Aceh Tamiang memiliki 20 destinasi wisata yang wajib 

dikunjungi yakni Pantai Kuala Ketapang, Kuala Paret, Air Terjun Sangka Pane, 

Air Terjun Tujuh Tingkat, Pantai Balai, Situs Bukit Kerang, Lapangan Golf 

Aceh Tamiang, Pemandian Air Panas Kaloy, Sungai Gunung Pandan, Istana 

Karang, Istana Benua Raja, Gua Walet, Air Terjun Kembar, Gua Pintu Kuari, 

Tangsar Alur Biak, Gua Pintu Angin, Pemandian Air Panas Simpang Paku, 

Pemandian Alam Dam Sungai Rengas dan Puncak Bengkelang.1 

Penerimaan sektor pariwisata merupakan salah satu sumber penunjang 

pendapatan asli daerah, melalui penerimaan pos-pos kegiatan usaha yang 

berkaitan dengan kepariwisataan. Pesatnya perkembangan industri pariwisata 

akan berimbas pada penerimaan yang diterima oleh daerah di sektor pariwisata. 

Penerimaan sektor pariwisata bersumber dari pajak dan retribusi yakni pajak 

 
1 https://suara1996.blogspot.com/2019/01/tempat-wisata-karang-baru-aceh-tamiang.html 

https://suara1996.blogspot.com/2019/01/tempat-wisata-karang-baru-aceh-tamiang.html
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hotel dan restoran, pajak hiburan dan retribusi obyek wisata berupa karcis 

masuk ke obyek wisata. Penerimaan sektor pariwisata inilah yang nantinya 

menjadi salah satu penambah pendapatan asli daerah (Cahyadi, 2015). 

Penambahan penduduk merupakan satu hal yang dibutuhkan dan bukan 

suatu masalah, melainkan sebagai unsur penting yang dapat memacu 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Besarnya jumlah penduduk dapat 

mempengaruhi pendapatan. Jika jumlah penduduk meningkat maka pendapatan 

yang dapat ditarik juga meningkat. Berikut adalah data jumlah penduduk 

berumur 15 tahun ke atas yang termasuk bekerja: 

Tabel 1.2 Data Jumlah Penduduk Berumur >15 Tahun Yang Bekerja di 

Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2010-2018 

Tahun 
Jumlah 

Penduduk (Jiwa) 
2010 98.075 
2011 103.805 
2012 104.232 
2013 94.735 
2014 102.816 
2015 102.400 
2016 - 
2017 115.753 
2018 127.830 

Sumber: simreg.bappenas.go.id 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang memiliki 

umur 15 tahun ke atas yang termasuk bekerja mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Hal ini dapat kita lihat bahwa pada tahun 2013 menunjukkan 
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angka terendah yaitu hanya sebanyak 94.735 jiwa, sedangkan di tahun 2018 

menunjukkan angka tertinggi yaitu sebanyak 127.830 jiwa.   

Selaku negara dengan penduduk mayoritas muslim, maka Al-Qur’an 

dan As-Sunnah digunakan sebagai pedoman hidup yang tidak hanya mengatur 

masalah-masalah ibadah terhadap Allah, melainkan seluruh aspek manusia 

mulai dari hukum pemerintah, ekonomi. Al-Qur’an  memberikan solusi dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan yaitu dengan menunaikan kewajiban 

membayar Zakat, Infaq dan Sedekah. Oleh karena itu Aceh merupakan salah 

satu Provinsi yang menjadikan zakat sebagai salah satu penerimaan pendapatan 

asli daerah diatur dalam pasal 180 ayat (1) huruf d Undang-Undang No. 11 

Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (UUPA).  

 Gambar 1.1 Screenshot Aplikasi Laporan Realisasi APBD 
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Terlihat jelas bahwa pada gambar 1.1 perbandingan pendapatan pajak 

dan zakat terlihat sangat signifikan. Penerimaan zakat di Aceh mencapai 35% 

dari pendapatan pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah. Hal ini berarti 

zakat sebagai pengurangan pajak di Aceh telah terlaksana dengan baik. 

Ketentuan ini merupakan perintah dai Pasal 192 Undang-Undang Pemerintah 

Aceh. 

Gerakan sadar zakat yang dilakukan oleh pemerintah Aceh berhasil 

menjadikan Provinsi Aceh sebagai Provinsi yang sangat efektif dalam 

pengumpulan maupun penyaluran zakat berdasarkan analisis Allocation to 

Collection Ratio (ACR) yang dipaparkan pada outlook Baznas 2017. Sehingga 

dapat disimpulkan zakat dipercaya mampu memberikan kontribusi besar 

sebagai pendamping pajak dalam menyelesaikan permasalahan sosial dan 

ekonomi yang ada (Qudsy, 2019).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Priyono (2016) menjelaskan 

bahwa variabel PDRB secara parsial berpengaruh terhadap PAD. Sedangkan 

variabel lainnya yaitu pengeluaran pemerintah daerah, jumlah penduduk, dan 

jumlah industri secara parsial atau individual tidak berpengaruh terhadap PAD 

Kota Magelang tahun 2001-2010. Selain itu Asmuruf, dkk (2015) meneliti 

bahwa secara parsial PDRB tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PAD 

sedangkan jumlah penduduk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PAD di Kota Sorong tahun 2000-2013. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bhaskara (2014) 

mengatakan bahwa jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah di Kota Denpasar pada periode 1997-2011. Sedangkan menurut 

penelitian (Baihaqi, 2018) di Provinsi Nusa Tenggara Barat, yaitu variabel 

jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2010-2016. 

Dari uraian di atas, hasil penelitian belum menunjukkan konsistensi 

antara peneliti yang satu dengan peneliti lainnya, baik karena perbedaan lokasi, 

variabel maupun periode waktu yang diteliti maka dari itu mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang jumlah wisatawan, penerimaan 

zakat dan jumlah penduduk sebagai variabel independen yang diharapkan dapat 

memberikan hasil yang lebih akurat. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “DETERMINAN PENDAPATAN 

ASLI DAERAH DI KABUPATEN ACEH TAMIANG PERIODE 2015 - 

2018”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam  penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan dalam jangka pendek dan jangka 

panjang terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tamiang tahun 

2015-2018? 
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2. Bagaimana pengaruh penerimaan zakat dalam jangka pendek dan jangka 

panjang terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tamiang tahun 

2015-2018? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk dalam jangka pendek dan jangka 

panjang terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tamiang tahun 

2015-2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2015-2018 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerimaan zakat terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2015-2018 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2015-2018 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

tentang perkembangan ilmu ekonomi terutama mengenai seberapa besar 

pajak daerah, retribusi daerah dan penerimaan zakat berkontribusi atas 

pendapatan asli daerah. 

2. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi saat pemerintah akan membuat dan memberlakukan aturan 
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berkaitan dengan pendapatan asli daerah, pajak daerah, retribusi daerah, dan 

penerimaan zakat di Kabupaten Aceh Tamiang. 

3. Bagi Akademisi, untuk memberi wadah kepada para akademisi untuk 

mengembangkan riset dari penelitian ini dan merealisasikan hasil riset 

dalam bidang ilmu pengetahuan. 

4. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 

wawasan kepada masyarakat agar dapat mengetahui kondisi perekonomian 

di Kabupaten Aceh Tamiang yang berhubungan dengan pendapatan asli 

daerah, pajak daerah, retribusi daerah, dan penerimaan zakat. 

5. Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan 

dan mengoptimalkan peran mahasiswa di bidang ekonomi Islam sebagai 

sarana untuk memahami lebih jauh variabel yang mempengaruhi 

pendapatan asli daerah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan sistematika pembahasan menggambarkan alur pemikiran 

dalam penelitian yang secara keseluruhan saling berkaitan, berikut penjabaran 

dari kelima bab tersebut : 

Bab I Pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam 

proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari lima sub bab yaitu latar 

belakang yang menguraikan isu permasalahan dan beberapa fenomena tentang 

pendapatan asli serta beberapa faktor yang mempengaruhinya. Setelah 

permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah 
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rumusan masalah. Rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang dicarikan 

penyelesaiannya melalui penelitian dan dilanjutkan dengan tujuan penelitian 

yang berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Kegunaan 

penelitian berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh peneliti untuk 

pihak-pihak yang terkait. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan 

untuk mengetahui arah penelitian. 

Bab II Landasan Teori, dan Pengembangan Hipotesis, bab ini 

membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan penelitian, yitu 

teori pendapatan asli daerah, pajak hotel, pajak restoran dan pajak reklame. 

Dalam bab ini diuraikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 

guna mengetahui posisi penelitian. Berdasarkan teori yang relevan serta 

penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis yang akan 

diteliti. Poin penting dalam bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta 

kerangka yang menjadi landasan dalam melakukan pnelitian. 

Bab III Metode Penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitian akan dilaksanakan secara operasional dan menjelaskan tentang 

variabel penelitian serta definisi dari masing-masing variabel yag digunakan. 

Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik 

analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menguraikan tentang 

hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data 

yang diperoleh dan diolah sebelumnya. Hasil penelitian adalah jawaban atas 
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seluruh pertanyaan penelitian yang telah disebutkan di Bab I. Peneliti juga 

menginterpretasikan hasil penelitian beserta analisis hubungan antar variabel. 

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. Bab ini juga berisi keterbatasan dalam penelitian 

untuk melengkapi analisis penelitian di masa depan. Bab ini merupakan 

kesimpulan jawaban akhir dari rumusan permasalahan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan 

Error Correction Model (ECM), serta pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab IV melalui beberapa variabel yaitu pendapatan asli daerah, jumlah 

wisatawan, penerimaan zakat, dan jumlah penduduk dapat ditarik kesimpulan 

yaitu: 

1. Jumlah wisatawan dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tamiang. Sedangkan 

dalam jangka pendek jumlah wisatawan berpengaruh negatif dan signifikan. 

Hal ini terjadi dikarenakan daerah wisata masih dalam tahap pembangunan 

sehingga belanja modal lebih besar daripada pemasukan dari sektor wisata. 

2. Penerimaan Zakat dalam jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tamiang hal ini sesuai 

dengan UU Pemerintahan Aceh yang memberlakukan zakat sebagai salah 

satu pendapatan asli daerah. Sedangkan dalam jangka pendek penerimaan 

zakat berpengaruh positif dan tidak signifikan karena pembayaran dan 

penghitungan zakat mempunyai kadar nisab dan haul yang berbeda. 

3. Jumlah penduduk dalam jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh Tamiang. Sedangkan 

dalam jangka pendek jumlah penduduk berpengaruh negatif dan tidak 
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signifikan hal ini terjadi karena jumlah penduduk yang bertambah belum 

mencapai usia minimum kerja sehingga tidak berpengaruh terhadap PAD. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah, khususnya pemerintah daerah Kabupaten Aceh 

Tamiang, dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya sebuah upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah. Hendaknya 

pemerintah memperhatikan masalah pariwisata. Pemerintah bisa meningkatkan 

kualitas pariwisata melalui promosi-promosi maupun memperbaharui atau 

memperbaiki fasilitas yang sudah ada, jadi wisatawan yang datang akan 

nyaman berada di tempat wisata tersebut dan ingin belama-lama berada di 

tempat wisata. Hal ini patut ditingkatkan karena Kabupaten Aceh Tamiang 

mempunyai keanekaragaman sumberdaya alam yang melimpah. Sehingga 

dengan potensi tersebut maka mampu meningkatkan pendapatan asli daerah 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan sampel dalam penelitian lebih diperluas 

karena sampel dalam penelitian ini  hanya menggunakan satu kabupaten. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode yang lebih 

panjang. 
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